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Abstract. This article discusses improving speaking skills in undergraduate PGSD students at Muhammadiyah 
University of Makassar (Unismuh Makassar), especially in Advanced Indonesian Language Learning courses. 
This research aims to identify the challenges faced by students in improving their speaking skills and propose 
solutions that can be applied in the learning process. The method used is qualitative research with a case study 
approach, which involves observation, interviews and document analysis. The research results show that the main 
challenges faced by students are lack of self-confidence, limited vocabulary, and the inability to organize 
arguments systematically. The proposed solutions include the application of effective communication techniques, 
the use of technology-based learning media, and the habit of speaking in public to increase self-confidence. It is 
hoped that this research can make a positive contribution to the development of speaking skills of PGSD students 
at Unismuh Makassar, as well as becoming a reference for teaching Indonesian in tertiary institutions. 
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Abstrak. Artikel ini membahas tentang peningkatan keterampilan berbicara pada mahasiswa S1 PGSD 
Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar), khususnya pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Lanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara serta mengusulkan solusi yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang 
melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama 
yang dihadapi mahasiswa adalah rasa tidak percaya diri, keterbatasan kosakata, serta ketidakmampuan dalam 
menyusun argumen secara sistematis. Solusi yang diusulkan meliputi penerapan teknik komunikasi efektif, 
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, dan pembiasaan berbicara di depan umum untuk 
meningkatkan rasa percaya diri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa PGSD di Unismuh Makassar, serta menjadi acuan bagi 
pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi. 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, tantangan, dan solusi 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan dasar dalam pembelajaran 

bahasa yang berperan penting dalam mendukung proses komunikasi efektif. Bagi mahasiswa 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), keterampilan berbicara tidak hanya 

menjadi sarana untuk mengekspresikan ide dan gagasan, tetapi juga menjadi modal utama 

dalam mengelola pembelajaran yang interaktif dan partisipatif di kelas. Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara mahasiswa PGSD masih menghadapi 

sejumlah tantangan, baik dari aspek internal seperti rasa percaya diri, penguasaan bahasa, 



e-ISSN: 3021-7814; p-ISSN: 3021-7792, Hal. 228-239 
 

maupun dari aspek eksternal seperti metode pengajaran dan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, terutama bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 

Kemampuan berbicara yang baik tidak hanya bermanfaat dalam berkomunikasi dengan 

sesama, tetapi juga dalam proses penyampaian materi pembelajaran di kelas. Mahasiswa PGSD 

diharapkan memiliki keterampilan berbicara yang dapat mendukung mereka dalam mengajar 

dan berinteraksi dengan siswa di masa depan. Namun, meskipun keterampilan berbicara sangat 

penting, banyak mahasiswa PGSD yang menghadapi tantangan dalam mengembangkan 

keterampilan ini, baik dari segi teknis, psikologis, maupun pedagogis. 

Hasil penelitian Sari dan Fauziah (2021) mengungkapkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa PGSD cenderung pasif dalam kegiatan berbicara karena kurangnya motivasi dan 

minimnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh temuan 

Setiawan dan Wibowo (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran konvensional 

sering kali menjadi salah satu penyebab utama rendahnya keterampilan berbicara mahasiswa. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi pendidikan memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara melalui penerapan media pembelajaran interaktif seperti 

video, simulasi, dan platform digital (Rahmawati et al., 2022). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

adalah pembelajaran aktif. Menurut Felder & Brent (2021), pembelajaran aktif mengutamakan 

keterlibatan langsung mahasiswa dalam proses belajar melalui diskusi, presentasi, dan 

simulasi. Pembelajaran aktif dapat membantu mahasiswa meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan berbicara mereka melalui praktik langsung di kelas. Hal ini sejalan dengan konsep 

"learning by doing," yang berfokus pada keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Namun, sejumlah tantangan seringkali muncul dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. Salah satunya adalah kurangnya rasa percaya diri di depan umum, yang 

menyebabkan mahasiswa merasa cemas atau gugup saat berbicara di depan kelas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Komariah (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan berbicara 

merupakan salah satu faktor utama yang menghambat perkembangan keterampilan berbicara 

mahasiswa. Penelitian oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya diri 

merupakan hambatan signifikan yang dialami oleh mahasiswa dalam mengasah keterampilan 

berbicara mereka. Selain itu, metode pengajaran yang kurang efektif dalam mengasah 

keterampilan berbicara juga dapat memperburuk situasi ini. Tantangan utama yang sering 
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dihadapi mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara adalah rendahnya rasa 

percaya diri. Banyak mahasiswa yang merasa cemas atau takut ketika harus berbicara di depan 

kelas atau dalam situasi publik lainnya. Seperti yang dikemukakan oleh Suryani (2022), faktor 

psikologis seperti kecemasan berbicara dapat mempengaruhi kemampuan berbicara 

mahasiswa, yang pada gilirannya dapat menghambat proses pembelajaran. 

Selain itu, kurangnya pengalaman berbicara di depan umum juga menjadi hambatan 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

kesempatan untuk berlatih berbicara di kelas atau kurangnya perhatian terhadap pengembangan 

keterampilan berbicara dalam kurikulum pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya kesempatan untuk berlatih berbicara dalam konteks yang mendukung. Menurut 

penelitian oleh Azizah et al. (2022), mahasiswa PGSD sering kali merasa cemas ketika harus 

berbicara di depan umum, yang berdampak pada kualitas penyampaian materi mereka. Selain 

itu, faktor lingkungan, seperti kurangnya dukungan dari dosen dan teman sekelas, juga dapat 

menjadi hambatan dalam pengembangan keterampilan berbicara (Hafizah, 2021). 

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas penerapan 

metode inovatif dalam meningkatkan keterampilan berbicara di kalangan mahasiswa PGSD, 

khususnya pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia Lanjutan. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada siswa tingkat sekolah dasar atau menengah, 

sehingga kebutuhan untuk memahami permasalahan ini di tingkat pendidikan tinggi menjadi 

semakin mendesak. Selain itu, keterbatasan studi yang mengeksplorasi kombinasi strategi 

pembelajaran berbasis teknologi dengan pendekatan kontekstual menunjukkan adanya celah 

yang dapat diisi oleh penelitian ini. 

Berbagai solusi dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan dalam pengembangan 

keterampilan berbicara. Salah satunya adalah dengan memberikan lebih banyak latihan 

berbicara di kelas melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, presentasi, dan role-playing 

(Wahyuni, 2021). Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan seperti platform video 

konferensi dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berlatih berbicara secara 

virtual, yang dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka 

dalam situasi yang lebih fleksibel (Sari & Saputra, 2021). Menurut Widodo (2021), pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif mahasiswa dapat membantu meningkatkan rasa 

percaya diri dan keterampilan berbicara mereka. Selain itu, penggunaan teknologi 

pembelajaran, seperti platform video konferensi, dapat memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berlatih berbicara dalam lingkungan yang lebih fleksibel. 
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Penelitian oleh Wijaya (2021) menyarankan bahwa pengajaran berbicara yang 

menggabungkan teknologi dan media pembelajaran modern juga dapat meningkatkan motivasi 

mahasiswa dalam berlatih berbicara. Menurut Harmer (2007), salah satu solusi yang dapat 

dilakukan dalam pembelajaran keterampilan berbicara adalah dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih komunikatif, seperti diskusi kelompok dan simulasi situasi nyata. Selain 

itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti platform pembelajaran daring dan video 

pembelajaran, juga dapat memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berlatih berbicara tanpa 

tekanan langsung di depan orang banyak. 

Pada mahasiswa PGSD, keterampilan berbicara perlu dikembangkan sejak awal 

pendidikan. Namun, kenyataannya banyak mahasiswa yang menghadapi berbagai tantangan 

dalam menguasai keterampilan ini. Beberapa tantangan tersebut antara lain rasa takut atau 

gugup saat berbicara di depan umum, keterbatasan dalam mengorganisir ide, serta kekurangan 

dalam penggunaan bahasa yang tepat dan efektif. 

Pentingnya pengembangan keterampilan berbicara pada mahasiswa PGSD 

membutuhkan pendekatan yang tepat dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, artikel ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan yang dihadapi mahasiswa S1 PGSD Unismuh 

Makassar dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka dan solusi-solusi yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk menyampaikan ide, informasi, atau 

pendapat dengan jelas dan efektif kepada orang lain. Menurut Brown (2021), keterampilan 

berbicara adalah aspek komunikasi verbal yang melibatkan penggunaan bahasa untuk 

berinteraksi secara lisan. Dalam konteks pendidikan, keterampilan berbicara tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan 

sosial dan mendukung proses pembelajaran yang aktif dan partisipatif (Richards & Rodgers, 

2021). Keterampilan berbicara meliputi kemampuan untuk mengorganisasi pikiran, berbicara 

dengan jelas dan efektif, serta berinteraksi dengan pendengar. Menurut Nunan (2020), 

keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa harus melibatkan dua aspek utama: 

kemampuan untuk menyusun ide secara logis dan menyampaikannya dengan cara yang dapat 

dipahami oleh pendengar. Dalam konteks mahasiswa PGSD, keterampilan berbicara ini juga 

harus dikembangkan untuk mendukung kemampuan mereka dalam mengajar, menyampaikan 

materi, dan berinteraksi dengan siswa. 
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran 

bahasa, termasuk di tingkat perguruan tinggi. Menurut Tarigan (2020), keterampilan berbicara 

adalah kemampuan mengungkapkan ide, perasaan, dan informasi secara lisan dengan baik dan 

jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan ini 

tidak hanya mencakup penguasaan bahasa secara teknis, tetapi juga kemampuan memahami 

situasi komunikasi, penggunaan bahasa yang tepat, dan kepercayaan diri. 

Keterampilan berbicara menjadi salah satu indikator keberhasilan mahasiswa dalam 

berkomunikasi secara akademik dan profesional (Rohim, 2021). Dalam program S1 PGSD, 

keterampilan ini penting untuk mendukung peran mahasiswa sebagai calon pendidik yang 

harus mampu menyampaikan materi dengan jelas dan menarik di depan peserta didik. 

Beberapa tantangan yang sering dihadapi dalam pengembangan keterampilan berbicara 

mahasiswa meliputi: 

a. Kecemasan Berbicara di Depan Umum: Menurut penelitian oleh Suparno et al. (2021), 

banyak mahasiswa yang merasa gugup atau takut salah saat berbicara di depan umum, 

yang menghambat performa mereka. 

b. Kurangnya Latihan Praktis: Rohmawati (2020) mengemukakan bahwa keterbatasan waktu 

dan fasilitas dalam proses pembelajaran sering kali mengurangi kesempatan mahasiswa 

untuk berlatih berbicara secara aktif. 

c. Minimnya Umpan Balik: Hasil studi oleh Fitriana (2023) menunjukkan bahwa kurangnya 

umpan balik yang konstruktif dari dosen dapat menghambat pengembangan keterampilan 

berbicara mahasiswa. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai pendekatan dapat diterapkan, antara lain: 

a. Pembelajaran Berbasis Praktik: Pendekatan ini menekankan pada pemberian kesempatan 

bagi mahasiswa untuk sering berlatih berbicara melalui diskusi, presentasi, dan permainan 

peran. Penelitian oleh Hidayati et al. (2021) menunjukkan bahwa metode ini efektif 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara mahasiswa. 

b. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran: Teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan variatif. Studi oleh Prasetya dan 

Santoso (2022) menyebutkan bahwa penggunaan aplikasi video conference seperti Zoom 

dan Google Meet dapat meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa karena 

memungkinkan mereka berinteraksi dalam berbagai situasi komunikasi. 

c. Pemberian Umpan Balik yang Konstruktif: Menurut Dewi dan Hasanah (2023), umpan 

balik dari dosen yang spesifik dan membangun dapat membantu mahasiswa memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka, serta memotivasi mereka untuk terus berkembang 
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Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayati et al. (2021) yang berjudul "Efektivitas Metode Diskusi dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Mahasiswa PGSD". Studi ini menemukan bahwa 

metode diskusi kelompok mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara 

mahasiswa. Sejalan dengan itu, Fitriana (2023) dengan penelitian "Pengaruh Umpan Balik 

Dosen terhadap Keterampilan Berbicara Mahasiswa PGSD". Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian umpan balik yang konstruktif secara signifikan meningkatkan keterampilan 

berbicara mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan 

Santoso (2022) "Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara". Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi digital seperti Zoom dan Google 

Meet dapat meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa.  

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tantangan dan solusi dalam pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa S1 

PGSD Unismuh Makassar. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi mahasiswa PGSD. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif kualitatif, di mana peneliti 

berusaha untuk memahami dan menggambarkan secara rinci tantangan yang dihadapi oleh 

mahasiswa serta solusi yang diterapkan dalam pembelajaran berbicara. Peneliti akan 

melakukan pengumpulan data melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan mahasiswa 

untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran berbicara, 

tantangan yang mereka hadapi, serta solusi yang mereka anggap efektif. Observasi partisipatif 

dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi dan dinamika dalam proses 

pembelajaran berbicara di kelas, sedangkan analisis dokumen akan mencakup tinjauan 

terhadap rencana pembelajaran dan materi ujian berbicara yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 5 Program Studi S1 PGSD 

Unismuh Makassar, dengan sampel sebanyak 20 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Pemilihan sampel ini didasarkan pada kriteria tertentu, seperti keaktifan 

mahasiswa dalam kelas dan kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam wawancara dan 

observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data 
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yang terkumpul. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan 

dikelompokkan dan dianalisis untuk memahami tantangan yang dihadapi mahasiswa serta 

solusi yang mereka terapkan atau harapkan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

mereka. 

Model penelitian yang digunakan adalah Microteaching sebagai metode pelatihan 

mengajar dengan skala kecil dimana mahasiswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

pengajaran di depan teman sejawat atau kelompok kecil. Validitas data akan diuji 

menggunakan teknik triangulasi, yakni mengonfirmasi temuan-temuan data dari berbagai 

sumber (wawancara, observasi, dan dokumen) untuk meningkatkan keakuratan temuan 

penelitian. Selain itu, reliabilitas penelitian dijaga dengan menggunakan teknik audit trail, di 

mana setiap langkah dalam proses penelitian didokumentasikan dengan jelas untuk 

memastikan konsistensi dalam interpretasi data yang diperoleh. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan 

pemahaman tentang tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran berbicara serta 

solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan metode pembelajaran berbicara di 

perguruan tinggi, khususnya di Program Studi PGSD. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif pada mahasiswa S1 PGSD Unismuh 

Makassar yang sedang mengambil mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia Lanjutan pada 

semester 5. Data juga dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 30 mahasiswa, 

dengan tujuan untuk menggali tantangan dan solusi dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara mereka. Proses pengumpulan data dilakukan tujuh pekan, dari bulan November – 

Desember 2024. Adapun lokasi penelitian adalah di ruang kelas yang digunakan untuk mata 

kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia Lanjutan, serta ruang-ruang diskusi kelompok yang 

terkait dengan kegiatan pembelajaran berbicara.  

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa terdapat beberapa tantangan utama yang 

dihadapi oleh mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara, yaitu: 

a. Tantangan Internal Mahasiswa: Mahasiswa sering merasa kurang percaya diri dan takut 

salah saat berbicara di depan kelas. Hal ini diakibatkan oleh kekurangan dalam 

penguasaan materi dan ketidaksiapan mental. 
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b. Tantangan Eksternal: Faktor lingkungan yang kurang mendukung seperti kurangnya 

ruang atau kesempatan untuk berlatih berbicara di luar kelas juga menjadi hambatan. 

Selain itu, metode pembelajaran yang terfokus pada teori dan kurang memberikan 

kesempatan untuk praktik berbicara turut memperburuk masalah ini. 

Sebagai solusi terhadap tantangan ini, pengajaran berbicara yang lebih interaktif dan 

penggunaan teknologi pembelajaran seperti video dan aplikasi berbicara dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara mahasiswa. Dengan memanfaatkan teknologi, mahasiswa dapat 

melakukan latihan berbicara secara mandiri, serta menerima umpan balik yang lebih cepat dan 

terstruktur. 

Tabel.1  berikut menyajikan persepsi mahasiswa terhadap tantangan yang mereka hadapi 

dalam pembelajaran berbicara: 

Tantangan Persentase Mahasiswa 

Kurangnya kepercayaan diri 50% 

Ketidakmampuan dalam mengorganisasi ide 30% 

Kurangnya kesempatan untuk berlatih 20% 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara mahasiswa sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal (kepercayaan diri, kesiapan mental) dan faktor eksternal 

(lingkungan belajar). Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbicara membutuhkan keseimbangan antara praktik dan dukungan psikologis, seperti yang 

dikemukakan oleh Jannah (2021) yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara adalah hasil 

dari interaksi antara kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa. 

Microteaching adalah metode pelatihan mengajar dengan skala kecil di mana mahasiswa 

diberi kesempatan untuk mempraktikkan pengajaran di depan teman sejawat atau kelompok 

kecil. Dalam konteks keterampilan berbicara, microteaching berperan penting karena:  

a. Memberikan pengalaman praktis, mahasiswa berlatih berbicara di depan audiens 

(teman sejawat) dengan fokus pada aspek-aspek penting seperti artikulasi, intonasi, dan 

bahasa tubuh. 

b. Meningkatkan kemampuan penyampaian materi, mahasiswa belajar mengemas materi 

secara efektif dan menarik perhatian audiens (teman sejawat). 

c. Mendapatkan umpan balik konstruktif dari dosen atau teman sejawat untuk membantu 

mahasiswa memahami kelemahan mereka dan memperbaikinya. 

d. Meningkatkan kemampuan reflektif, mahasiswa diajak untuk merefleksikan kinerja 

mereka sehingga dapat terus meningkatkan kualitas keterampilan berbicara. 
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Melalui microteaching, mahasiswa dapat diberi tugas menyampaikan materi tertentu 

kepada teman-temannya, dilanjutkan dengan evaluasi yang melibatkan analisis gaya 

komunikasi, kejelasan suara, serta efektivitas penyampaian pesan. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan penekanan pada aspek berbicara, khususnya dalam 

konteks pendidikan guru sekolah dasar. Secara terapan, hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk merancang kurikulum yang lebih menekankan pada pengembangan keterampilan 

berbicara mahasiswa, serta mendorong pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

berbicara yang lebih efektif. 

Berbeda dengan penelitian oleh Anwar dan Budi (2022), yang menekankan pentingnya 

aspek mendengarkan dalam meningkatkan keterampilan berbicara, penelitian ini lebih 

menyoroti masalah psikologis dan eksternal yang menghambat kemampuan berbicara 

mahasiswa. Hasil penelitian ini lebih menegaskan pentingnya pengembangan sikap percaya 

diri dan penyediaan ruang untuk latihan berbicara. 

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa implikasi yang dapat diterapkan, baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat teoritis adalah pembelajaran keterampilan berbicara 

harus memperhatikan interaksi antara kemampuan mental (kepercayaan diri) dan lingkungan 

belajar. Diperlukan pendekatan yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan teknologi. 

Sedangkan manfaat praktisnya yaitu dosen dapat merancang pembelajaran berbicara yang lebih 

interaktif, dengan memberikan mahasiswa lebih banyak kesempatan untuk berbicara di depan 

kelas dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

yang inovatif, seperti penggunaan metode diskusi kelompok, simulasi, dan pemanfaatan 

teknologi digital, secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa 

semester 5 PGSD di Unismuh Makassar dalam mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Lanjutan. Faktor utama yang menjadi tantangan adalah kurangnya motivasi mahasiswa, 

keterbatasan sumber belajar yang relevan, serta minimnya pembiasaan dalam praktik berbicara 

di kelas. Penelitian ini membuktikan bahwa solusi seperti pendampingan aktif oleh dosen, 

integrasi media pembelajaran berbasis teknologi, dan pemberian ruang untuk ekspresi verbal 

secara terstruktur mampu meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa secara efektif. 

Sebagai rekomendasi, dosen disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan media 

digital yang interaktif, seperti video konferensi, aplikasi komunikasi berbasis teks dan suara, 
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serta platform pembelajaran daring untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan relevan. Perguruan tinggi juga perlu memberikan pelatihan bagi dosen dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis teknologi dan strategi pembelajaran inovatif lainnya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup subjek penelitian yang terbatas pada satu 

universitas, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk melibatkan lebih banyak institusi pendidikan, serta mengeksplorasi 

perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap berbagai kelompok mahasiswa dengan 

latar belakang yang beragam. 
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